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RINGKASAN

Inhibitor merupakan salah satu upaya pengendalian korosi yang cukup efisien. Untuk mengetahui sejauh mana efisiensi inhibitor dalam proses perlindungan terhadap korosi logam baja (stainless steel), dapat dilakukan dengan cara membandingkan laju korosi logam tanpa inhibitor dan laju korosi logam dengan perlindungan inhibitor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis inhibitor terhadap laju korosi logam baja, yang selanjutnya diharapkan dapat digunakan sebagai pengetahuan baru mengenai korosi.


Inhibitor yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam nitrat yang merupakan inhibitor paling efektif dalam proses perlindungan terhadap korosi logam. Sedangkan logam yang digunakan adalah logam baja (stainless stell) yang merupakan baja anti karat dengan kandungan kromium mencapai 18% dan nikel sebanyak 8%.


Logam yang digunakan sebagai sampel dipotong dengan ukuran 1 x 6 cm, sebanyak 4 sampel. Kemudian logam disensitisasi terlebih dahulu selama 24 jam pada suhu 650(C. Proses sensitisasi dilakukan di laboratorium fisika material FMIPA Universitas Negeri Malang.


Setelah proses sensitisasi, logam direndam dalam larutan asam nitrat selama 5 menit kemudian direndam dalam larutan HCl 0,082 M selama 24 jam. Adapun variasi konsentrasi asam nitrat yang digunakan adalah 0,01 M, 0,03 M, dan 0,05 M.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode perubahan berat, dalam penelitian ini dosis inhibitor asam nitrat berpengaruh terhadap laju korosi baja dalam media HCl 0,082 M dimana semakin pekat inhibitor asam nitrat yang digunakan maka makin besar pula laju korosinya sehingga dapat dikatakan bahwa dosis inhibitor asam nitrat berbanding lurus dengan besar laju korosi baja.
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Korosi membebani peradaban manusia sejak dahulu. Korosi sangat tidak nyaman bagi manusia dan kadang – kadang bahkan mendatangkan maut. Dalam kehidupan sehari – hari, korosi dapat kita jumpai pada bangunan – bangunan maupun peralatan yang memakai komponen logam, seperti seng, tembaga, besi, baja dan sebagainya. Salah satu contoh yang banyak ditemui adalah pengkaratan pada kendaraan bermotor, jembatan-jembatan, peralatan rumah tangga, sampai kabel-kabel di bawah laut.

Faktor penting yang mempengaruhi korosi adalah faktor lingkungan. Terutama lingkungan yang mempunyai pH rendah dan mempunyai kadar ion klorida yang cukup tinggi. Misalnya pada lingkungan air laut atau lingkungan asam.

Bahan – bahan korosif (yang dapat menyebabkan korosi) terdiri atas asam, basa serta garam, baik dalam bentuk senyawa anorganik maupun organik. Korosi dapat terjadi dalam medium kering dan basah. Korosi yang berlangsung dalam medium kering adalah penyerangan logam besi oleh gas oksigen (O2) atau oleh gas belerang dioksida (SO2). Didalam medium basah, korosi dapat terjadi secara seragam maupun secara terlokalisasi. Contoh korosi seragam di dalam medium basah adalah apabila besi terendam didalam larutan asam klorida (HCl). Korosi di dalam medium basah yang terjadi secara terlokalisasi ada yang berupa makroskopis, misalnya peristiwa korosi galvani sistem besi – seng, korosi erosi, korosi retakan, korosi lubang, korosi pengelupasan serta korosi pelumeran, sedangkan yang berupa mikroskopis misalnya oleh korosi tegangan, korosi patahan dan korosi antar butir.

Pencegahan korosi dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan penambahan inhibitor yang dapat memperlambat laju korosi. Inhibitor dapat dibedakan menjadi beberapa jenis diantaranya adalah passivating inhibitor (inhibitor pemasif) yang merupakan jenis inhibitor paling efektif dari seluruh jenis inhibitor karena dapat melumpuhkan perkaratan hampir secara menyeluruh. Contoh dari passivating inhibitor adalah : kromat, nitrit, dan asam nitrat.

TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan


Berdasarkan uraian pada latar belakang, tujuannya adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui sejauh mana daya tahan baja terhadap korosi dalam media HCl
2. Mengetahui pengaruh variasi dosis inhibitor terhadap laju korosi baja di lingkungan asam

Manfaat


Berdasarkan pada uraian latar belakang, manfaatnya adalah sebagai berikut

1. Memperlambat proses terjadinya korosi sehingga dapat mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan akibat terjadinya korosi
2. Sebagai pengetahuan baru bagi peneliti dalam mengamati pengaruh dosis inhibitor asam nitrat terhadap laju korosi baja dalam media HCl

GAGASAN

Telaah Pustaka

1. Pengertian baja (Stainless Steel)

Stainless steel dapat bertahan dari serangan karat berkat interaksi bahan-bahan campurannya dengan alam. Stainless steel terdiri dari besi, krom, mangan, silikon, karbon dan seringkali nikel dan molibdenum dalam jumlah yang cukup banyak.

Elemen-elemen ini bereaksi dengan oksigen yang ada di air dan udara membentuk sebuah lapisan yang sangat tipis dan stabil yang mengandung produk dari proses karat/korosi yaitu metal oksida dan hidroksida. Krom, bereaksi dengan oksigen, memegang peranan penting dalam pembentukan lapisan korosi ini. Pada kenyataannya, semua stainless steel mengandung paling sedikit 10% krom.

Keberadaan lapisan korosi yang tipis ini mencegah proses korosi berikutnya dengan berlaku sebagai tembok yang menghalangi oksigen dan air bersentuhan dengan permukaan logam. Hanya beberapa lapisan atom saja cukup untuk mengurangi kecepatan proses karat selambat mungkin karena lapisan korosi tersebut terbentuk dengan sangat rapat. Lapisan korosi ini lebih tipis dari panjang gelombang cahaya sehingga tidak mungkin untuk melihatnya tanpa bantuan instrumen moderen.

Besi biasa, berbeda dengan stainless steel, permukaannya tidak dilindungi apapun sehingga mudah bereaksi dengan oksigen dan membentuk lapisan Fe2O3 atau hidroksida yang terus menerus bertambah seiring dengan berjalannya waktu. Lapisan korosi ini makin lama makin menebal dan kita kenal sebagai ‘karat’.

Stainless steel, dapat bertahan ‘stainless’ atau ‘tidak bernoda’ justru karena dilindungi oleh lapisan karat dalam skala atomik. Baja adalah logam paduan dengan besi sebagai unsur dasar dan karbon sebagai unsur paduan utamanya. Kandungan karbon dalam baja berkisar antara 0.2% hingga 2.1% berat sesuai grade-nya. Fungsi karbon dalam baja adalah sebagai unsur pengeras dengan mencegah dislokasi bergeser pada kisi kristal (crystal lattice) atom besi.

2. Pengertian Korosi

Ada beberapa pengertian tentang korosi yaitu :

a) Korosi adalah kerusakan logam akibat berinteraksi dengan lingkungannya. Proses korosi logam dalam larutan akuatik (mengandung air) merupakan reaksi elektrokimia yang meliputi proses perpindahan massa dan perpindahan muatan. Bila suatu logam dicelupkan dalam larutan elektrolit, terjadi dua lokasi yang disebut anoda dan katoda. Pada anoda terjadi reaksi oksidasi dan pada katoda terjadi reaksi reduksi.

b) Korosi atau pengkaratan adalah kerusakan atau degradasi logam akibat bereaksi dengan lingkungan yang korosif.

Reaksi-reaksi yang terjadi pada proses korosi logam, mekanisme korosi tidak terlepas dari reaksi elektrokimia. Proses elektrokimia melibatkan perpindahan elektron-elektron. Perpindahan elektron merupakan hasil reaksi redoks (reduksi-oksidasi). Mekanisme korosi melalui reaksi elektrokimia melibatkan reaksi anodik dan reaksi katodik.

c) Korosi adalah kerusakan atau degradasi logam akibat reaksi redoks antara suatu logam dengan berbagai zat di lingkungannya yang menghasilkan senyawa-senyawa yang tidak dikehendaki. Dalam bahasa sehari-hari, korosi disebut perkaratan.

Faktor yang berpengaruh dan mempercepat korosi yaitu :

a) Air dan kelembapan udara. Air merupakan salah satu faktor penting untuk berlangsungnya proses korosi. Udara yang banyak mengandung uap air (lembap) akan mempercepat berlangsungnya proses korosi.

b) Elektrolit 
Elektrolit (asam atau garam) merupakan media yang baik untuk melangsungkan transfer muatan. Hal itu mengakibatkan elektron lebih mudah untuk dapat diikat oleh oksigen di udara. Oleh karena itu, air hujan (asam) dan air laut (garam) merupakan penyebab korosi yang utama.

c) Adanya oksigen
Pada peristiwa korosi adanya oksigen mutlak diperlukan.

d) Permukaan logam
Permukaan logam yang tidak rata memudahkan terjadinya kutub-kutub muatan, yang akhirnya akan berperan sebagai anode dan katode. Permukaan logam yang licin dan bersih akan menyebabkan korosi sukar terjadi, sebab sukar terjadi kutub-kutub yang akan bertindak sebagai anode dan katode.

e) Letak logam dalam deret potensial reduksi.

Korosi akan sangat cepat terjadi pada logam yang potensialnya rendah, sedangkan logam yang potensialnya lebih tinggi justru lebih awet.

3. Inhibitor Korosi

Ada beberapa pengertian tentang inhibitor yaitu:

a) Inhibitor adalah zat yang bila ditambahkan ke dalam suatu lingkungan dalam jumlah kecil, secara sinambung atau berkala, dapat menurunkan laju korosi logam. Pemakaian Inhibitor Korosi adalah salah satu upaya untuk mencegah korosi.

b) Inhibitor adalah zat yang menghambat atau menurunkan laju reaksi kimia. Sifat inhibitor berlawanan dengan katalis, yang mempercepat laju reaksi.

Inhibitor korosi adalah zat yang dapat mencegah atau memperlambat korosi logam.
Solusi yang Sudah Pernah Dilakukan
Solusi yang pernah dilakukan adalah penelitian dengan menggunakan beberapa metode dan jenis inhibitor yang digunakan. Pada penelitian ini peneliti menggabungkan percobaan dari berbagai judul sehingga solusi yang pernah dilakukan yaitu  misalnya dengan menggunakan metode C-Ring, dan inhibitor yang menggunakan sodium dikromat.
Kehandalan Gagasan


Kelebihan metode yang digunakan pada penelitian ini dibanding dengan metode pihak lain dalam memberi solusi terhadap masalah yang ada adalah pada penelitian ini penulis menggunakan metode perubahan berat karena metode ini merupakan metode yang sangat sederhana dibandingkan dengan metode yang lain, serta penulis menggunakan baja yang merupakan logam yang sulit terkorosi.
Pihak-Pihak yang Terkait

Pihak-pihak yang bisa diajak kerjasama dalam penelitian ini adalah pihak yang berhubungan dengan kimia, serta perusahaan-perusahan yang menggunakan dan memproduksi bahan-bahan yang mudah terkorosi sehingga bisa mengetahui hal-hal apa saja yang dapat menyebabkan korosi serta mengurangi proses terjadinya korosi sehingga dapat menekan biaya produksi sehingga terjadi hubungan simbiosis mutualisme yang saling menguntungkan.

Strategi Penerapan
Pada penelitian ini dilakukan beberapa prosedur sehingga mencapai beberapa gagasan yaitu :
1. Penyiapan sampel
Sampel yang diteliti harus dipersiapkan dengan persiapan sebagai berikut :

a. Sampel yang digunakan adalah pelat baja yang telah dipotong-potong berukuran 1 x 6 mm sebanyak 4 buah.

b. Sampel yang telah dipotong-potong kemudian disensitisasi pada suhu 650(C selama 24 jam dengan maksud untuk menyeragamkan sifat fisik dan mekanik dari pelat baja.

2. Penyiapan larutan
Larutan yang digunakan sebagai inhibitor adalah larutan asam nitrat dengan konsentrasi 0,01 M, 0,03 M dan 0,05 M. Masing-masing konsentrasi disiapkan sebanyak 50 ml. Selain asam nitrat, dalam penelitian ini juga diperlukan larutan HCl sebagai media perendaman sampel. Larutan HCl yang diperlukan sebanyak 100 ml untuk 1 sampel dengan konsentrasi 0,082M.

3. Proses pengkorosian
Sampel-sampel yang telah mengalami sensitisasi kemudian di timbang untuk mengetahui berat awal sampel. Kemudian sampel-sampel tersebut direndam dalam larutan asam nitrat dengan tiga konsentrasi berbeda, sedangkan 1 sampel dibiarkan tanpa inhibitor. Proses perendaman dalam larutan inhibitor ini berlangsung selama 5 menit, dengan tujuan agar asam nitrat dapat melapisi permukaan sampel secara optimal. Setelah proses perendaman dalam larutan inhibitor, dilanjutkan dengan proses perendaman dalam larutan HCl 0,082M selama 24 jam.

4. Perlakuan setelah proses pengkorosian
Setelah proses pengkorosian, selanjutnya dilakukan proses penimbangan sampel untuk mengetahui berat akhir setelah sampel terkorosi. Dengan demikian dapat diketahui selisih berat yang selanjutnya akan digunakan untuk menghitung laju korosi.
KESIMPULAN

Gagasan yang Diusulkan

Dari hasil penelitian ini diharapkan ada penelitian lebih lanjut mengenai laju korosi logam dengan dosis inhibitor yang lebih variatif dan jenis inhibitor yang bermacam-macam. Untuk itu perlu adanya pengetahuan yang lebih banyak mengenai korosi logam sehingga dapat diketahui lebih lanjut logam-logam apa saja dan inhibitor apa yang terbaik untuk menekan laju korosi. Terutama pada penelitian mengenai berbagai macam logam, yaitu misalnya pada penelitian ini digunakan logam baja yang merupakan logam anti karat.
Teknik Implementasi
Pada penelitian ini digunakan 3 konsentrasi inhibitor yang berbeda yakni 0,01 M, 0,03 M, dan 0,05 M. Sedangkan satu sampel dibiarkan tanpa inhibitor. Dari data yang diperoleh nanti dapat diketahui bahwa laju korosi yang paling cepat terjadi pada sampel yang tidak dilapisi inhibitor. Sedangkan laju korosi yang paling lambat terjadi pada sampel yang dilapisi inhibitor. Jadi setelah diketahui hasil dari penelitian ini, bisa digunakan sebagai pengetahuan baru untuk dijadikan pertimbangan dalam menggunakan bahan dari logam sehingga dapat mengurangi sisi negatif dari pemanfaatan logam. 
Prediksi Manfaat

Untuk menentukan laju korosi dari logam baja dalam media HCl 0,082 M digunakan metode perubahan berat. Penelitian ini ditekankan pada pengaruh variasi dosis inhibitor terhadap laju korosi baja. Tetapi dari hasil penelitian juga dihitung nilai efisiensi inhibitor.
Pada penelitian ini diinginkan suatu hasil yang baik dan sesuai dengan teori yang sudah ada. Dengan demikian parameter yang dianggap dapat mengurangi kesesuaian hasil penelitian dengan teori, perlu ditinjau ulang. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode perubahan berat karena metode ini merupakan metode yang sangat sederhana dibandingkan dengan metode yang lain.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca dalam pemanfaatan logam, sehingga dampak-dampak negatif yang selama ini ditimbulkan oleh terjadinya korosi dapat diminimalisir, misalnya dapat mengurangi kecelakaan akibat rusaknya logam serta mengurangi biaya produksi pada perusahaan-perusahaan yang menggunakan logam baik untuk alat maupun sebagai bahan produksinya.
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